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ABSTRAK

Ibad, Moh. Rosyidul. 2025. Ekperimetasi Metode Lattice Terhadap Kemampuan
Berhitung Operasi Perkalian Siswa Kelas I1I SDI Kutosari Pekalongan. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Juwita Rini, M.Pd.

Kata Kunci : Eksperimentasi, Metode Lattice, Kemampuan Berhitung Operasi
Perkalian.

Hasil belajar yang rendah merupakan salah satu tantangan yang terjadi saat
ini. Pengunaan metode yang tepat dalam proses pembelajaran merupakan suatu aksi
untuk meningkatkan hasil belajar. Pada kelas III SDI Kutosari Pekalongan, hasil
belajar masih tergolong cukup. Hal ini disebabkan karena penggunaan metode yang
kurang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Adapun rumusan masalahnya yaitu Bagaimana kemampuan dan perbedaan
kemampuan berhitung operasi perkalian siswa kelas III SDI Kutosari sebelum
menggunakan metode /attice, Bagaimana kemampuan dan perbedaan kemampuan
berhitung operasi perkalian siswa kelas III SDI Kutosari setelah menggunakan
metode lattice, serta Apakah ada perbedaan dalam kemampuan berhitung operasi
perkalian siswa kelas III SDI Kutosari antara sebelum menggunakan metode /attice
dan sesudah menggunakan metode lattice.

Penelitian ini adalah jenis penelitian file research dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif eksperimen dan desain penelitian menggunakan one grup
pretest-posttest design. Teknik Sampling Jenuh digunakan untuk memilih sampel.
Untuk mengumpulkan data tes dan dokumentasi digunakan Uji Normalitas, Uji
Homogenitas, dan Uji Paired Sample T Test.

Hasil menunjukkan bahwa data pretest-posttest terdistribusi normal dan
homogen. Hasil uji hipotesis H, ditolak dan H, diterima. Adanya kenaikan nilai
rata-rata sebesar 16,63 dari nilai pretest 61,82 dan nilai posttest 75,45 menunjukkan
bahwa kemampuan berhitung operasi perkalian pada siswa kelas III SDI Kutosari
lebih baik setelah menggunakan metode lattice.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses yang bertujuan untuk memberdayakan
manusia melalui = berbagai situasi belajar yang dirancang untuk
mengembangkan potensi diri (Soyomukti, 2015:11). Dalam konteks ini,
pendidikan memainkan peran penting dalam mendorong peserta didik untuk
berperan aktif dan positif dalam mengembangkan kemampuan mereka, baik di
masa kini maupun di masa depan (Fokusmedia,2006:58). Salah satu materi
dasar yang selalu diajarkan dalam pendidikan adalah berhitung, yang
merupakan bagian integral dari mata pelajaran matematika. Konsep dasar
matematika mencakup operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan
perkalian bilangan asli.

Kemampuan memahami konsep matematika, terutama dalam operasi
perkalian, adalah salah satu kompetensi utama yang harus dikuasai oleh peserta
didik. Namun, kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan ini
sering kali kurang terasah dengan baik. Banyak siswa cenderung
mengandalkan metode hafalan daripada pemahaman konseptual, yang
berdampak pada kemampuan mereka dalam menguasai operasi perkalian
(Solikin, 2019:52). Guru sering kali menggunakan metode hafalan dalam
pengajaran operasi perkalian, yang menyebabkan siswa sulit memahami
konsep tersebut secara mendalam dan sering kali cepat lupa dalam

mengaplikasikan perkalian bilangan asli.



Peningkatan kemampuan matematika, khususnya dalam operasi
perkalian, merupakan tujuan utama dalam pembelajaran matematika di
berbagai jenjang pendidikan. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan
dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematis yang mendasari
perkalian, yang dapat mempengaruhi pencapaian akademik mereka secara
keseluruhan. Rendahnya kemampuan berhitung dalam operasi perkalian ini
menjadi perhatian serius bagi pendidik dan peneliti yang berupaya
meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematis siswa .

Salah satu pendekatan yang muncul sebagai alternatif menjanjikan
adalah metode /lattice. Metode ini menawarkan pendekatan visual dan
sistematis dalam mengajarkan perkalian, yang dapat membantu siswa
memahami konsep dengan lebih baik dan mengurangi kecenderungan
kesalahan. Dalam metode lattice, proses perkalian dipetakan dalam grid
persegi panjang, di mana siswa secara bertahap membangun hasil perkalian
dengan mengorganisir angka-angka sesuai dengan posisi yang ditentukan
(Fatmala,2018 : 70).

Pendekatan visual yang ditawarkan oleh metode /attice memungkinkan
siswa untuk melihat hubungan antar angka secara lebih jelas, membantu
mereka menginternalisasi proses perkalian dengan cara yang lebih konkret.
Metode ini juga mendorong pemikiran struktural dan abstrak dalam
menyelesaikan masalah matematis, karena siswa harus mengelola informasi

dan mengikuti langkah-langkah yang terstruktur dalam grid.



Meskipun berbagai metode pengajaran perkalian telah tersedia,
penelitian mengenai efektivitas metode /attice sebagai solusi untuk mengatasi
rendahnya kemampuan berhitung dalam operasi perkalian masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengukur
dampak dan keunggulan metode /atfice dibandingkan dengan metode
tradisional lainnya dalam konteks pendidikan matematika.

Metode lattice tidak hanya memberikan solusi yang sistematis dan
terstruktur dalam pengajaran perkalian, tetapi juga mampu menjadi alternatif
yang menarik untuk mengatasi tantangan dalam pemahaman konsep perkalian.
Dengan memanfaatkan grid persegi panjang, metode ini memungkinkan siswa
untuk memvisualisasikan dan mengorganisir proses perkalian langkah demi
langkah, sehingga mempermudah penguasaan konsep matematis yang
kompleks.

Penekanan pada visualisasi dan struktur dalam metode /lattice dapat
sangat membantu siswa yang kesulitan dalam mengingat tabel perkalian atau
menghitung angka besar secara mental. Selain itu, metode ini juga
mengajarkan siswa untuk berpikir secara sistematis dan logis dalam
menyelesaikan masalah matematis. Dengan mengatur informasi secara jelas
dalam grid dan mengikuti langkah-langkah yang terstruktur, siswa dapat
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang penting dalam
matematika dan kehidupan sehari-hari. Keunggulan metode lattice juga
terletak pada adaptabilitasnya terhadap berbagai gaya belajar siswa, baik yang

visual maupun yang lebih suka pendekatan sistematis (Solikin,2019 : 52).



Namun, efektivitas metode /lattice dapat bervariasi tergantung pada
konteks pengajaran, karakteristik siswa, dan dukungan dari guru dalam
menerapkan metode ini secara efektif. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengidentifikasi strategi pengajaran yang optimal dan untuk
memahami dampak jangka panjang dari penggunaan metode lattice dalam
meningkatkan kemampuan berhitung dalam operasi perkalian pada siswa
(Novita., 2024 : 100).

Dengan terus mengembangkan dan menyempurnakan pendekatan ini,
diharapkan metode /attice dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan pencapaian matematis siswa di berbagai tingkat pendidikan.
Operasi perkalian bukan hanya sekadar menghafal hasil perkalian, tetapi juga
memahami konsep dasar matematis yang melibatkan penjumlahan berulang
dari suatu bilangan.

Namun, banyak siswa masih menghadapi kesulitan dalam memahami
dan menerapkan konsep perkalian dengan tepat. Kesulitan ini sering kali
menghambat kemampuan mereka dalam mempelajari materi matematika yang
lebih tinggi, seperti pembagian dan pengurangan, serta dapat menurunkan rasa
percaya diri dan motivasi belajar siswa (Sarumaha, 2020:5).

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru matematika di
SDI Kutosari, Ibu Iadatul Fikriyati pada 22 Mei 2024, mengungkapkan bahwa
kemampuan matematika siswa masih belum mendapatkan hasil yang
maksimal,diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas III masih mengalami

kesulitan dalam melakukan operasi perkalian,bahkan ada beberapa siswa yang



benar-benar belum mampu menyelesaikan soal perkalian dua digit secara tepat.
Siswa cenderung menghafal hasil perkalian tanpa memahami konsepnya,
sehingga ketika menghadapi bentuk soal berbeda, mereka sering melakukan
kesalahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep perkalian
masih rendah, bukan hanya dari segi hasil akhir perhitungan, tetapi juga dari
cara berpikir matematis siswa yang belum terbentuk dengan baik.

Pembelajaran matematika, terutama pada operasi perkalian dengan
angka besar, dianggap sulit oleh siswa kelas III SDI Kutosari. Metode
pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat konvensional dan monoton,
sehingga belum bisa mendapatkan hasil yang dikatakan baik. Metode
pengajaran tradisional yang sering kali berfokus pada hafalan dan drill
mungkin tidak efektif untuk semua siswa karena tidak memperhatikan gaya
belajar individual atau memberikan kesempatan yang cukup untuk
mengembangkan pemahaman konseptual yang mendalam.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu segera diambil langkah-
langkah untuk mengatasi hambatan ini agar tidak berdampak negatif pada
pembelajaran materi selanjutnya. Penelitian ini menggunakan metode lattice
sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan keterampilan operasi hitung
siswa. Penggunaan Metode perkalian /atfice ini diharapkan dapat menambah
kemampuan menghitung peserta didik dan mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam perhitungan perkalian yang dilakukan oleh peserta

didik (S. Marif,2019 : 936).



Namun, penelitian mendalam tentang efektivitas metode /attice dalam
meningkatkan kemampuan berhitung dalam operasi perkalian masih terbatas.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi sejauh mana metode ini
efektif dalam berbagai konteks pendidikan, serta untuk mengidentifikasi
strategi pengajaran yang optimal.

Banyak penelitian terdahulu yang telah menggunakan metode lattice ini
didalam pembelajaran dan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik dalam materi perkalian bilangan bulat. Seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh Sofia Angelline pada tahun 2020, dalam
penelitian ini diketahui terdapat peningkatan dari siklus sebelum diberikan
perlakuan dengan siklus yang sudah diberi perlakuan (Anggeline, 2020).
Kemudian penelitian yang dilaksanakan oleh Desi pada tahun 2019 yang
memperoleh hasil penelitian hasil yang berbeda terhadap hasil pretest dan
posttest sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (Desi, 2019). Rata-rata
penelitian di jenjang sekolah dasar pada penelitian terdahulu diterapkan pada
kelas atas.

Padahal metode /attice memiliki potensi besar dalam membantu siswa
memahami proses perkalian secara visual dan sistematis,sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar yang berada pada fase
operasional konkret (Piaget,1970). Dengan demikian,penelitian ini dilakukan
pada kelas bawah untuk mengisi celah penelitian. Karena berdasarkan
pengamatan yang peneliti telah lakukan, masih banyak siswa kelas bawah yang

masih mengalami kesulitan dalam perkalian dan sudah menyerah diawal dan
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1.3

1.4

terkesan bosan karena hanya menggunakan metode-metode itu saja, yang
menimbulkan kekhawatiran untuk kedepannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti
bermaksud mengadakan penelitian tentang ‘“‘Eksperimentasi Metode Lattice
Terhadap Kemampuan Berhitung Operasi Perkalian Pada Siswa Kelas II11
SDI Kutosari Pekalongan™.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa permasalahan yang ada di SDI Kutosari ada beberapa masalah
daintaranya

1. Rendahnya kemapuan berhitung operasi perkalian pada siswa kelas I11 SDI
Kutosari.

2. Pembelajaran matematika cenderung monoton menggunakan perkalian
konvensional.

3. Pembelajaran masih terfokus pada guru.

Batasan Masalah

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDI Kutosari pada tahun ajaran
2024/2025. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III tahun ajaran
2024/2025 sebanyak 22 orang. Objek dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah penggunaan metode Ilattice berpengaruh terhadap
kemampuan berhitung operasi perkalian pada siswa kelas III SDI Kutosari.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka rumusan

masalah penelitian ini sebagai berikut :



1. Bagaimana kemampuan berhitung operasi perkalian siswa kelas II1 SDI

Kutosari sebelum menggunakan metode lattice?

. Bagaimana kemampuan berhitung operasi perkalian siswa kelas 111 SDI

Kutosari sesudah menggunakan metode /attice?
Apakah ada perbedaan dalam kemampuan berhitung operasi perkalian
siswa kelas Il SDI Kutosari antara sebelum menggunakan metode /attice

dan sesudah menggunakan metode lattice?

1.5 Tujuan Penelitian

Menurut rumusan masalah yang paparkan, tujuan penelitian ini adalah:

1.

3.

Untuk mengetahui kemampuan berhitung operasi perkalian siswa kelas I11
SDI Kutosari sebelum menggunakan metode /attice.
Untuk mengetahui kemampuan berhitung operasi perkalian siswa kelas III
SDI Kutosari sesudah mengunnakan metode /attice.
Untuk mengetahui adanya perbedaan dalam kemampuan berhitung
operasi perkalian siswa kelas III SDI Kutosari antara sebelum

menggunakan metode /attice dan sesudah menggunakan metode lattice.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

2.

Manfaat teoritis

Diharapkan hasil teoritis dari penelitian ini akan meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang metode perkalian /laticce untuk
digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya untuk peran guru dalam
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan matematika.

Manfaat Praktis



a. Bagi Siswa: Diharapkan dapat membantu menyelesaikan perkalian
bilangan dengan lebih mudah dan meningkatkan kemampuan belajar
matematika siswa.

b. Bagi Guru: sebagai sumber informasi tentang metode pembelajaran
perkalian [attice dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan
matematika siswa dan meningkatkan pembelajaran matematika siswa.

c. Bagi Sekolah: sebagai kontribusi yang bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di  sekolah, terutama
pembelajaran matematika.

d. Bagi Penecliti: Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peneliti
dengan menggunakan metode perkalian /attice agar dapat bermanfaat
dalam kegiatan pembelajaran berikutnya. Selain itu, sebagai referensi

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan yaitu rancangan yang menggambarkan atau
menjelaskan apa yang hendak diteliti dan bagaimana penelitian dilaksanakan
sesuai pedoman penulisan skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah Dan
Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Tahun 2024.
Dalam penelitian ini, beberapa tahapan yang harus ditempuh adalah sebagai
berikut:

BAB I (Pendahuluan) : Dalam bab ini berisi penjelasan mengenai
masalah yang akan dibahas melalui sebuah bab-bab. Permasalahan tersebut
ditulis secara rinci menggunakan urutan: 1) Latar Belakang Masalah, 2)
Rumusan Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Kegunaan Penelitian, dan 5)

Sistematika Penulisan. Penulisan bab ini juga sejalan dengan penelitian yang
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akan peneliti lakukan yaitu mengenai ekperimentasi metode /attice terhadap
kemampuan berhitung operasi perkalian siswa kelas III SDI Kutosari
Pekalongan.

BAB II (Landasan Teori) : Landasan teori terdiri dari empat sub bab,
yaitu deskripsi teori, penelitian terdahulu yang relevan, dan kerangka berpikir,
dan hipotesis. Adapun bagian deskripsi teori membahas tentang tiga hal yaitu
kemampuan berhitung,metode /attice dan operasi perkalian.

BAB III (Metode penelitian) : Dalam bab ini berisikan jenis dan
pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data. Metode penelitian ini disesuaikan dengan penggunaan
metode dalam melakukan penelitian.

BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) : bab ini berisikan
mengenai thasil akhir dari proses penelitian yang diperoleh dari pengujian-
pengujian yang diuraikan pada metodologi penelitian. Bab ini akan mengkaji
dampak variabel independen terhadap variabel dependen.

BAB V (Penutup) : Terdiri dari dua sub bab yaitu kesimpulan dan
saran. Kesimpulan penelitian ini diambil berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan metode /attice yang telah dikaji dalam penelitian ini. Sedangkan
saran merupakan rekomendasi dari penulis kepada pihak-pihak tertentu yang

berkaitan dengan tema penelitian.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1. kemapuan berhitung operasi perkalian siswa kelas III SDI Kutosari
Pekalongan sebelum menggunakan metode lattice memiliki nilai
rata-rata 61,82 yang masuk kategori “cukup” menurut KKM yang
telah ditentukan oleh sekolah tersebut yaitu 70.

2. Kemampuan berhitung operasi perkalian siswa kelas III SDi
Kuotasari Pekalongan setelah menggunakan metode lattice memiliki
nilai rata-rata 75,45 yang masuk pada kategori “baik” menurut KKM
yang telah ditentukan oleh sekolah tersebut yaitu 70.

3. Eksperimen penggunaan metode lattice terhadap kemampuan
berhitung operasi perkalian siswa memberi perbedaan antara
sebelum dan setelah diberikan perlakuan yang ditunjukkan dengan
adanya kenaikan nilai rata-rata dari nilai pretest 61,82 kemudian
pada posttest meraih nilai sebesar 75,45 yang mana nilai tersebut
memiliki selisih nilai sebesar 16,63. Kenaikan nilai rata-rata tersebut
dikarenakan sebelum mengerjakan soal posttest, siswa telah
diberikan pembelajaran matematika operasi hitung perkalian dengan

menggunakan metode lattice. Metode lattice terbukti lebih mudah
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digunakan oleh siswa untuk menghitung operasi perkalian sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa.

5.2 Saran

Berdasarkn kesimpulan dan pembahasan yang telah dinyatakan, berikut beberapa

saran yang kiranya dapat bermanfaat:

1. Proses pembelajaran matematikan dalam meningkatkan kemampuan
operasi hitung siswa hendaknya tidak hanya menggunakan metode

bersusun, tetapi juga diperlukan metode lainya khususnya metode lattice.

2. Perlu adanya minat untuk menghafalkan perkalian satu digit.

3. Proses pembelajaran metode lattice diperlukan lebih lama agar
menghasilkan peningkatan kemampuan berhitung operasi perkalian yang

lebih baik lagi.
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